BAB |11
LANDASAN TEORI
A. Pengertian Strategi

Srtategi secara bahasa berasal dari kata yunani strategia (startus=
militer dan ag- memimpin), yang artinya seni ilmu untuk menjadi seorang
jendral,* dalam kamus llmiah strategi adalah ilmu siasat perang, muslihat
untuk mencapai sesuatu.’ permasalahan strategi dalam Islam termasuk
kedalam kelompok ta’aqquli.®> Dalam hal ini Islan memberikan peluang bagi
manusia untuk melakukan berbagai inovas terhadap bentuk-bentuk
muamalah yang mereka butuhkan dalam kehidupan mereka, dengan syarat
bahwa bentuk muamalah hasil inovas ini tidak keluar dari prinsip-prinsip

yang telah ditetapkan dan ditentukan oleh Islam.

Pengertian strategi secara istilah sangat bermacam-macam tergantung
dari sigpa dan dari sudut pandang mana mereka mendefenisikan tentang
strategi itu. Berikut beberapa defenisi menurut para ahli tentang strategi:

1. Pengertian strategi menurut Hamel dan Prahald seperti yang dikutip oleh *
adalah strategi merupakan tindakan yang bersifat incremental (senantiasa
meningkat) dan terus-menerus dan dilakukan sudut pandang tentang apa

yang diharapkan oleh para pelanggan masa depan. Dengan demikian,

! Irine Diana Wijayanti, Manajemen, ( Y ogyakarta: Mitra Cendikia Perss, 2008), h. 61.

“Risa Agustin, Kamus IImiah Populer Lengkap, (Surabaya : Serba Jaya, 2011), h. 501.

*Ta’aqquli adalah perbuatan hukum yang dapat dinalar oleh manusia. la biasa berubah
dan berkembang , berbeda dengan ta’abbudi yang merupakan perbuatan hukum yang tidak dapat
bisa dinalar oleh manusia dan tidak bisa diubah sama sekali, lihat Nasrul Haroen, perdagangan
Saham di Bursa Efek Tinjauan Hukum Islam, ( Jakarta: Y ayasan Kalimah, 2002), h. 28.

* Freddy Rangkuti, Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis, ( Jakarta: Gramedia
Pustaka, 1997), Cet. Ke-17 h. 4.
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perencanaan strategi hampir selalu dimulai dari “apa yang dapat terjadi”,
bukan dimulai dari “apa yang terjadi”. Terjadinya kecepatan inovas pasar
baru dan perubahan pola konsumen memerlukan kompetensi inti di dalam
(core competencies). Perusahaan perlu mencari kompetens inti di dalam
bisnis yang dilakukan.

2. Menurut Fred R. David dtrategi adalah sarana bersama dengan tujuan
jangka panjang hendak dicapai. Strategi mempengaruhi perkembangan
jangka panjang perusahaan , biasanya untuk lima tahun ke depan, dan
karena berorientas ke masa yang akan datang. Strategi mempunyai
konsekuensi multifungsional atau multidivisional serta perlu pertimbangan,
baik faktor eksternal maupun internal yang dihadapi perusahaan.”

3. Menurut Chandler yang dimuat oleh Husein Umar dalam bukunya yang
berjudul Desain Penelitian Manajemen Strategik, yakni strategi merupakan
alat untuk mencapai tujuan suatu perusahaan dalam kaitannya dengan tujuan
jangka panjang, program tindak lanjut serta prioritas alokasi sumber daya.®

4. Menurut Coulter yang dimuat oleh Mudrgad Kuncoro, Ph.D. dalam
bukunya yang berjudul Strategi Bagaimana Meraih Keunggulan Kompetitif,
mengungkapkan bahwa strategi merupakan sgjumlah keputusan dan aksi
yang ditujukan untuk mencapai tujuan (goal) dan menyesuaikan sumber
daya organisasi dengan peluang dan tantangan yang dihadapi dalam

lingkungan industrinya. Dengan demikian, beberapa ciri strategi yang utama

® Fred R. David, Manajemen Strategis Konsep,( Jakarta : Salemba Empat, 2009), Ed. Ke-
12,h. 18

®Husein Umar, Disein Penelitian Manajemen Strategik : Cara Mudah Meneliti Masalah-
masalah Manajemen Strategik untuk Skripsi, Tesis, dan Praktik Bisni,( Jakarta : Rajawali Perss,
2010), Ed. Ke-1, h. 16.
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adalah pertama, goal-directed actions, yaitu aktivitas yang menunjukkan
“apa” yang diinginkan oleh setiap organisasi dan ‘“bagaimana”
mengimplementasikannya, kedua mempertimbangkan semua kekuatan
internal (sumber daya dan kapabilitas), serta memperhatikan peluang dan
tantangan.’

Strategi juga dapat di defenisikan sebagai program untuk menentukan
dan mencapai tujuan organisass dan mengimplementaskan misinya.
M aknanya bahwa seorang mangjer memainkan peran aktif, sadar dan rasiona
dadam merumuskan strategi organisasinya® Setiap organisas tentu
mempunyai sebuah visi dalam pendiriannya karena visi merupakan arah dari
organisas tersebut, dalam mencapai tujuan tersebut tentu perlu adanya
sebuah misi dan di formulasikan dalam bentuk strategi yang tepat sebagai
sarana pencapai visi yang efektif dan efisien.

Jadi pada intinya strategi itu merupakan sarana untuk mencapai suatu
tujuan dari suatu perusahaan yang hendak dicapai dalam jangka panjang
melalui perumusan tentang apa yang dilakukan dan bagaimana dilakukan
dengan mengalokasi sumber daya dari perusahaan dan dipengaruhi oleh

faktor eksternal maupun internal dari perusahaan tersebut.

"Mudragjad Kuncoro, Strategi Bagaimana Meraih Keunggulan Kompetitif , (Jakarta :
Erlangga, 2005), h. 12.
8Fandy Tjiptono, Srategi Pemasaran, ( Y ogyakarta: Penerbit Andi, 2008), Ed. Ke-3, h. 3.
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B. Baitul Maal wat Tamwil (BMT)

1. Pengetrtian BMT

Baitul Maal wat Tamwil atau di singkat dengan BMT merupakan
gabungan dua lembaga keuangan, Baitul Maal dan Baitul Tamwil. Bait Al-
Maal adalah lembaga yang mengarah pada usaha-usaha pengumpulan dan
penyaluran dana yang non profit, seperti halnya zakat, infag, dan
shadagoh. Sedangkan Baitul Tamwil adalah lembaga yang mengarah pada
usaha pengumpulan dan penyaluran dana yang bersifat profit atau
komersia.” Kemudian kegiatannya mengembangkan usaha-ussha
produktif dan investas dalam meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi
pengusaha kecil dengan antara lain mendorong kegiatan menabung dan
menunjang pembiayaan kegiatan ekonominya.*

Dalam defenisi operasiaonal Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil
(PINBUK) BMT adalah lembaga usaha ekonomi rakyat kecil yang
beranggotakan orang atau badan hukum berdasarkan prinsip syariah dan
prinsip koperasi. BMT diharapkan menjadi lembaga pendukung kegiatan
ekonomi masyarakat kecil bawah dengan berlandaskan sistem syariah.™

BMT merupakan lembaga ekonomi atau keuangan syariah non
perbankan yang bersifat informal. Penggunaan badan hukum Kelompok

Swadaya Masyarakat (KSM) dan Koperasi untuk BMT itu di sebabkan

h, 70.

°Dicki Hartono, bank dan lembaga keuangan lain, ( Pekanbaru : Aswaja Presindo, 2012),

®Muhammad, Lembaga Ekonomi Syari’ah,(Y ogyakarta : Graha llmu, 2007), Ed. Ke-1,

Cet. Ke-1, h. 59.

“Ahmad Rodin dan Abdul Hamid, Lembaga Keuangan Syariah , (Jakarta : Zikrul Hakim,

2008), Cet. Ke-1, h. 60.
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karena BMT tidak termasuk kepada lembaga keuangan formal di jelaskan
UU Nomor 7 tahun 1992 dan UU Nomor 10 tahun 1998 tentang
perbankan, yang dapat di operasikan untuk menghimpun dan menyalurkan
dana masyarakat.*

BMT adalah lembaga bisnis, membuat keuntungan, tetapi juga
memiliki komitment yang kuat untuk membela kaum yang lemah dalam
penanggulangan kemiskinan, BMT mengeloladanaMaal.*®

Didirikannya BMT bertujuan mampu meningkatkan kualitas usaha
ekonomi untuk kesgahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat
pada umumnya serta mengembangkan potensi ummat dalam program
pengentasan kemiskinan, khususnya pengusaha kecil atau lemah.'* Dengan
menjadi anggota BMT, masyarakat dapat meningkatkan taraf hidup
melalui peningkatan usaha. Tentunya setigp usaha yang di jalan oleh

anggota atau masyarakat tersebut tidak bertentngan dengan syariat islam.

. Peranan BMT

Adapun peranan dari BMT dalam tengah-tengah masyarakat adalah

sebagal berikut :

a. Motor penggerak ekonomi dan sosial masyarakat banyak
b. Ujung tombak pelaksanaan sistem ekonomi syariah

c. Penghubung antara kaum aghnia (kaya) dan kaum dhu’afa (miskin)

2Mawardi, Lembaga Perekonomian Umat, (Pekanbaru : Suska Perss, 2008), h. 39.
BDicki Hartono, Op., Cit, h. 7.
¥Ahmad Rodin dan Abdul Hamid, Op. Cit., h. 63.
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d. Sarana pendidikan informa untuk mewujudkan prinsip hidup yang
barakah, ahsanul ‘amala dan salam melalui spiritual communication
dengan dzikir galbiyah ilahiah.’®

3. Fungs BMT
Dalam rangka mencapai tujuannya yakni meningkatkan kualitas
usaha ekonomi untuk kesgahteraan anggota pada khususnya dan
masyarakat pada umumnya, BMT berfungsi yakni :

a. Meningkatkan kualitas SDM anggota, pengurus, dan pengelola menjadi
lebih profesional, salam, dan amanah sehingga semakin kuat dan
tangguh dalam berjuang dan berusaha menghadapi tantangan global.*®

b. Mengorganisir dan memobilisasi dana sehingga dana yang dimiliki oleh
masyarakat dapat termanfaatkan secara optimal didalam dan diluar
organisas untuk kepentingan masyarakat.

c. Mengembangkan kesempatan kerja.

d. Mengukuhkan dan meningkatkan kualitas usaha dan pasar produk-
produk anggota.

e. Memperkuat dan meningkatkan kualitas lembaga-lembaga ekonomi

dan sosial rakyat banyak.

Bhttp://www.mozaikislam.com/189/sifat-peran-dan-fungsi-bmt.htm, di  akses pada
tanggal 1 April 2015.

®Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal wa Tamwil, ( Yogyakarta: Ull Perss,
2004), Cet. Ke-3, h. 131.
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4. Kendala dan Alternatif Solus Peran BMT dalam Pemberdayaan

Usaha Mikro*

Kendala berupa masih rendahnya sumber daya insani yang
memahami pengelolaan lembaga keuangan berdasarkan prinsip Syariah,
khususnya bagi BMT yang baru berdiri dapat diatasi dengan proses
magang pada BMT lain yang sudah memiliki kredibilitas dalam
operasionalnya. Di samping itu juga dapat melalui partisipas dalam
program pelatihan ekonomi Syariah yang diselenggarakan oleh lembaga-
lembaga terkait. Adapun untuk mencapa keberhasilan dalam
melaksanakan kegiatan pembiayaan kepada masyarakat, BMT dapat
menerapkan prinsip-prinsip berikut:

a. Prinsip kehati-hatian (prudential principle) dalam melaksanakan
kegiatannya, terutama dalam pemberian pembiayaan kepada
masyarakat.

b. Prinsip mengenal nasabah (know your customer principle), hal ini lebih
menekankan aspek karakter nasabah.

C. Secara interna perlu menerapkan prinsip-prinsip Good Corporate
Governance (GCG), yang meliputi transparancy, accountability,

responsibility, independency, and fairness.

Yhttp://ekonomi.kompasi ana.com/moneter/2013/12/11/peranbaitul-maal -wa-tamwil -bmt-
dalam-pemberdayaan-usaha-mikro-kecil-dan-menengah-umkm-618216.html, di akses tanggal 1
April 2015.
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Kemudian dalam rangka pemasaran produk-produk BMT kepada
masyarakat, ada beberapa strategi yang dapat ditempuh oleh pengelola

BMT yang bersangkutan antaralain yaitu:

a. Méeuruskan niat, bahwa niat pengelola yang utama adalah berupa niat
untuk beribadah kepada Allah SWT. Dengan diniatkan ibadah, maka
seorang pengelola akan mendapatkan dua macam keutamaan yakni
berupa pahala dan keberhasilan dalam pengelolaan BMT. Niat yang
baik adalah pondasi dari ama perbuatan, jika niatnya baik usaha
amalnya juga baik, sebaiknya jika niatnya rusak, maka amalnya juga
rusak.'®

b. Memperhatikan ulama. Ulama adalah tokoh yang berpengaruh dalam
kehidupan masyarakat sehingga pengurus BMT dapat menjain
kerjasama saling menguntungkan dengannya untuk kepentingan
sosidlisass mengenai lembaga keuangan yang dikelola berdasarkan
prinsip Syariah dimaksud.

c. Memperluas jaringan kerjasama. BMT dapat menjain kerjasama
dengan BMT lain, Bank Syariah, Pemerintah, dan siapa sga yang
memiliki minat dalam rangka mengembangkan sistem ekonomi Islam
dalam kehidupan bermasyarakat.

d. Metode jemput bola. Sistem jemput bola merupakan petugas langsung
mendatangi nasabah ditempat mereka berusaha baik di pasar maupun di

rumah-rumah. Sistem ini cukuf efektif karena disini BMT bisa

Ma’ruf abdullah, Wirausaha Berbasis Syari’ah, (Banjarmasin : Antasari Perss). Cet.
Ke-1, h. 17.
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mengetahui kekurangan dan kelebihan BMT itu sendiri dari nasabah.™
Metode ini perlu ditempuh untuk mengakselerasi perkembangan BMT,
misalnya dengan pembentukan unit khusus yang menawarkan produk

BMT dari rumah ke rumah.

Strategi pemasaran tersebut sama-sama penting dan saling
menguatkan dalam rangka optimalisasi peran BMT. Setelah keempat
pendekatan di atas dilalui, selanjutnya perlu dikembangkan langkah-

langkah sebagai berikut:

a Pengelola BMT harus mampu bertindak jujur, amanah, serta
profesional di bidangnya, yang diwujudkan dengan mengedepankan
transparans mangemen, keikhlasan menerima kritik dan saran,
bijaksana dalam mengambil keputusan penting, memberikan pelayanan
terbaik. Kesemua tindakan diatas merupakan akhlak mahmudha yang
harus dimiliki oleh setigp insan. Akhlak menempati posisi puncak
dalam rancangan bangunan ekonomi Islam, karena inilah yang menjadi
tujuan Islam dan dakwah para nabi, yaitu untuk menyempurnakan
akhlak.

b. Memilih produk-produk yang tepat, sederhana, tidak terlalu berisiko,

dan memiliki nilai jual yang tinggi.

®Marzuki dan Hendra Fitri, Efektivias Strategi Pemasaran produk Baitul Maal
Wattamwil Septa Bina Usaha dalam Meningkatkan Keunggulan Kompetitif, (pekanbaru : Jurnal
Hukum Islam, 2012), No.1, Vol. XIlI, h. 67.

“Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta : PT. Raja Grafindo, 2007), hal. 17.
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C. UsahaMikro
1. Pengertian Usaha Mikro

Pengertian usaha menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah
kegiatan dengan mengerahkan tenaga, pikiran atau badan untuk mencapai
suatu, maksud pekerjaan (perbuatan, prakarsa, ikhtiar, daya upaya) untuk
mencapai suatu:** Sedangkan kata mikro secara bahasa berasal dari bahasa
Yunani yaitu “mikros” yang berarti “kecil”. Dengan demkian terdapat
pengertian usaha mikro, antaralain :

Usaha Mikro sebagaimana dimaksud menurut Keputusan Menteri
Keuangan N0.40/KMK.06/2003 tanggal 29 januari 2003, yaitu usaha
produktif milik keluarga atau perorangan warga negara Indonesia dan
memiliki hasil penjualan paling banyak Rp. 100.000.000,- per tahun serta
dapat mengajukan kredit kepada bank paling banyak Rp. 50.000.000,-.%

Menurut UU No. 20 Tahun 2008 Pasal 6 ayat (1) Usaha Mikro
adalah usaha produktif milik orang perorangan dan atau badan usaha
perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur

dalam undang-undang ini.*

“'Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka, 2007), Ed.
Ke-3, Cet. Ke-4, h. 1349.

“Euis Amelia, Keadilan Distribusi Dalam Ekonomi Islam, (Jakarta: Rajawali Perss,
2009), h. 42,

“Mulyadi Nitisusastro, Kewirausahaan dan Manajemen Usaha Mikro, (Bandung: CV.
Alfabeta, 2010), Cet. Ke-1, h. 268.
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Sedangkan menurut Awalil Rizky yang dikutip oleh Euis Amelia
menyatakan bahwa usaha mikro merupakan usaha informal yang memiliki
asset, modal, omzet yang amat kecil. %*

. KriteriaUsaha Mikro

Adapun kriteria usaha mikro dapat di lihat pada pasal 6 ayat (1),
disebutkan bahwa :

a. Usaha mikro memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp.
50.000.000,00,- (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan dan
bangunan tempat usaha; atau

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 300.000.000,00,-
(tigaratus juta rupiah).®

. Ciri-Ciri Usaha Mikro

Adabeberapaciri dari usaha mikro, antaralain:

a. Jenis barang/komoditi usahanyatidak selalu tetap, sewaktu-waktu dapat
berganti.

b. Tempat usahanya tidak selalu menetap, sewaktu-waktu dapat pindah
tempat.

c. Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana sekalipun,
dan tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha.

d. Sumber daya manusianya (pengusahanya) belum memiliki jiwa
wirausaha yang memadai.

e. Tingkat pendidikan rata-rata sangat rendah

“Euis Amelia, Op. Cit., h, 41.
“Mulyadi Nitisusastro, Op. Cit., h. 269.
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f. Umumnya belum akses kepada perbankan, namun sebagian dari mereka
suadah akses ke lembaga keuangan non bank

g. Umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas lainnya
termasuk NPWP

h. Usaha tani pemilik dan penggarap perorangan, peternak, nelayan dan
pembudidaya

i. Industri makanan dan minuman, industri pengolaan kayu dan rotan,
industri pandai besi

j. Usaha perdagangan seperti : pedagang kaki lima serta pedagang pasar
tradisonal dan lain-lainnya.

k. Peternakan ayam, itik dan perikanan

|. Usaha jasa seperti perbengkelan, salon kecantikan, ojek dan penjahit
(konveksi).?®

Dilihat dari kepentingan perbankan, usaha mikro adalah suatu

segmen pasar yang cukup potensia untuk di layani dalam upaya

meningkatkan fungs intermediasinya karena usaha mikro mempunyai

karakteristik positif dan unik yang tidak selalu dimiliki oleh usaha non

mikro, antaralain:

a. Perputaran usaha cukup tinggi, kemampuannya menyerap dana yang
mahal dan dalam situasi krisis ekonomi kegiatan usaha masih tetap
berjalan bahkan terus berkembang.

b. Tidak sensitif terhadap suku bunga.

2 bid, h. 274.
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c. Tetap berkembang walau dalam situasi krisis ekonomi dan moneter.
d. Pada umumnya berkarakter jujur, ulet, lugu dan dapat menerima
bimbingan asal dilakukan dengan pendekatan yang tepat.

Namun demikian , disadari sepenuhnya bahwa masih banyak usaha
mikro yang sulit memperoleh layanan pembiayaan perbankan karena
berbagai kendala baik pada sisi usaha mikro maupun pada sis perbankan
sendiri.

. Peran dan Fungsi Usaha Mikro
Adapun peranan dan fungsi usaha mikro, antaralain :
a. Penyerapan TenagaKerja
Usaha mikro memiliki peran dalam menyerap tenaga kerja atau
sekelompok orang yang mampu melakukan pekerjaan guna
menghasilkan sesuatu barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat.
b. Pemerataan Pendapatan
Jumlah usaha mikro di indonesia sangat besar kuantitasnya.
Mereka tersebar dalam berbagal jenis usaha dan wilayah operasi.
Kondis tersebut mengakibatkan banyak masyarakat yang dapat ikut
akses ke dalamnya sehingga menghindari terjadinya pengangguran atau
memperoleh pendapatan.
c. Nilai tambah bagi Produk Daerah
Setiap daerah tentu memiliki keungggulan masing-masing, baik di

lihat dari letak geografisnya maupun potensi sumber daya alamnya.
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Apabila potensi sumber daya alam di suatu daerah di kelola oleh
pengusaha mikro, maka kondisi ini akan memberikan nilai tambah, baik
bagi produk itu sendiri maupun bagi nilai tambah produk unggulan
yang ada di daerah tersebut.
d. Peningkatan Taraf Hidup
Dengan adanya lapangan pekerjaan di berbagai sektor, termasuk
usaha mikro, diharapkan dapat menyerap tenaga kerja, baik tenaga kerja
yang masih menganggur maupun semi menganggur sehingga mereka
dapat menambah penghasilan guana memenuhi kebutuhan diri dan
keluarga.®
5. Permasalahan Usaha Mikro
Pada Umumnya, Permasalahan yang sering dihadapi oleh usaha
mikro, antaralain meliputi :
a Faktor Internal
1) Kurangnya Permodalan dan Terbatasnya Akses Pembiayaan
Permodalan merupakan faktor utama yang di perlukan untuk
mengembangkan suatu unit usaha. Kurangnya permodalan, oleh
karena pada umumnya usaha mikro/kecil dan menengah merupakan
usaha perorangan atau perusahaan yang sifatnya tertutup, yang
mengandalkan modal dari si pemilik yang jumlahnya sangat terbatas,
sedangkan modal pinjiman yang atau lembaga keuangan lainnya

sulit diperoleh karena persyaratan secara administratif dan teknis

“Muhammad, Lembaga Keuangan Mikro Syariah, ( Yogyakarta: Graha llmu, 2009),
Cet. Ke-1, h. 35.
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yang diminta oleh bank tidak dapat di penuhi. untuk memperoleh
bantuan perbankan, dokumen-dokumen yang harus disiapkan
dipandang terlalu rumit dan biasanya nonbankable. %

Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)

Sebagian besar usaha mikro tumbuh secara tradisional dan
merupakan usaha keluarga yang turun temurun. Keterbatasan
kualitas SDM dan jika ada jumlahnya terbatas, lemah, dalam
mangjemen, informal pasar, teknologi, dan SDM, sehingga sulit
untuk berkembang dengan optimal .

Mangjeman Usaha

Pengusaha mikro biasanya tidak memiliki pengetahuan yang
baik tentang sistem mangjeman pengelolaan usaha, sehingga sulit
dibedakan antara aset keluarga dan usaha.**Manajemen usaha pelaku
ekonomi mikro pada umumnya menerapkan mangemen yang
berbasis keluarga, termasuk dalam aspek permodalan dan tenaga
kerja. Dilema mangerial ini menyebabkan usaha mikro tidak
memiliki distingsi yang jelas anatara input dan output usaha dengan
input dan output rumah tangga. Akibatnya usaha ekonomi mikro
mengalami  kesulitan untuk survive apalagi untuk menetapkan

orientasi dan perencanaan usaha masa depan( jangka panjang).

“Euis Amelia, Op. Cit., h, 44.

2 pid.

¥Muhammad Ridwan, Op.Cit, h. 25.
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4) Aspek Teknis
Berbagal aspek teknis yang masih sering menjadi problem,
meliputi: cara berproduksi, sistem penjualan samapal pada tidak
adanya badan hukum serta perizinan usaha yang lain.**
b. Faktor Eksternal
1) Iklim Usaha yang Belum Sepenuhnya Kondusif
Upaya pemberdayaan usaha mikro dari tahun ke tahun selalu
dimonitor dan di evaluasi perkembangannya dalam hal kontribusinya
terhadap penciptaan Produk Domestik Bruto (PDB), penyerapan
tenaga kerja, ekspor dan perkembangan pelaku usaha serta
keberadaan investasi usaha mikro, kecil dan menengah melalui
pembentukan modal tetap bruto (investasi). Keseluruhan indikator
ekonomi makro tersebut selalu dijadikan acuan dalam menyusun
kebijakan pemberdayaan serta menjadi indikator keberhasilan
pelaksanan kebijkan yang telah dilaksanakan pada tahun
sebelumnya. Kebijakan pemerintah untuk menumbuh kembangkan,
meskipun dari tahun ke tahun terus disempurnakan, namun
dirasashkan belum kondusif. Hal ini terlihat antara lain kendaa
mendapatkan perizinan untuk menjalankan usaha.
2) Terbatasnya sarana dan prasarana
Kurangnya informasi yang berhubungan dengan kemajuan

ilmu pengetahuan dan teknologi, menyebabkan sarana dan prasarana

I bid.



50

yang mereka miliki juga tidak cepat berkembang dan kurang
mendukung kemajuan ushanya sebagaimana yang di harapkan.
Selain itu, tak jarang kesulitan dalam memperoleh tempat untuk
menjalankan ushanya yang disebabkan karena mahalnya harga sewa
atau tempat yang ada kurang jelas.
3) Praktek pungutan tidak resmi atau lebih dikenal dengan pungutan

liar

menjadi salah satu kendala juga bagi mereka menambah
pengeluaran yang tidak sedikit. Hal ini tidak hanya terjadi sekali
namun dapat berulang kali secara periodik, misalnya setiap minggu
atau setiap bulan.

4) Implikasi Otonomi Daerah

Dengan berlakunya Undang-Undang No. 22 Tahun 1999
tentang Pemerintah Daerah yang kemudian diubah dengan UU No.
32 Tahun 2004, kewenangan daerah mempunyai otonomi untuk
mengatur dan mengurus masyaarakat setempat. Perubahan sistem ini
akan berimplikasi terhadap pelaku bisnis kecil dan mikro berupa
pungutan-pungutan baru yang dikenakan pada usaha kecil/mikro. Di
samping itu, semangat kedaerahan yang berlebihan, kadang
menciptakan kondis yang kurang menarik bagi pengusaha luar
daerah untuk mengembangkan usahanya di daerah tersebut. Jika
kondisi ini tidak segera dibenahi maka akan menurunkan daya saing

usaha mikro, kecil dan menengah.
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5) Terbatasnya akses pasar
Terbatasnya akses pasar akan menyebabkan produk yang
dihasilkan tidak dapat dipasarkan seacara kompetitif baik di pasar
nasiaonal maupun internasional.
6) Terbatasnya akses informasi
Selain akses pembiayaan, juga menemui kesuliatan dalam hal
akses terhadap informasi. Minimnya informasi yang di ketahui oleh
usaha kecil mikro, sedikitnya banyak memberikan pengaruh
terhadap kompetisi dari produk ataupun jasa dari unit usaha kecil
mikro yang dipasarkan, denan produk lain dalam hal kualitas. Efek
dari hal ini adalah tidak mampunya produk dan jasa sebagai hasil
dari usahakecil mikro, untuk menembus pasar ekspor.
D. Indikator Keberhasilan Usaha®
Keberhasilan usaha pada hakikatnya adalah keberhasilan dari bisnis
mencapal tujuannya. Suatu bisnis dikatakan berhasil bila mendapat |aba,
karena laba adalah tujuan dari orang melakukan bisnis. Berikut beberapa

indikator dalam menentukan keberhasilan usahayaitu :

1. Laba/Profitability
Laba merupakan tujuan utamadari bisnis. Laba usaha adalah selisih
antara pendapatan dengan biaya.

2. Produktivitas dan Efisiensi

*Henry Faizal Noor, Ekonomi Manajerial, (Jakarta : PT. Rgja Grafindo Persada, 2007),
Ed-1. h. 397.



52

Besar kecilnya produktivitas suatu usaha akan menentukan besar
kecilnya produksi. Hal ini akan mempengaruhi besar kecilnya penjualan
dan pada akhirnya menentukan besar kecilnya pendapatan, sehingga
mempengaruhi besar kecilnyalaba yang diperoleh.

. DayaSaing

Daya saing adalah kemampuan atau ketangguhan dalam bersaing
untuk merebut perhatian dan loyalitas konsumen. Suatu bisnis dapat
dikatakan berhasil, bila dapat mengalahkan pesaing atau paling tidak
masih bisa bertahan menghadapi pesaing.

. Kompetensi dan Etika Usaha

Kompetenss merupakan akumulasi dari  pengetahuan, hasil
penelitian, dan pengalaman secara kuantitatif maupun kualitatif dalam
bidangnya sehingga dapat menghasilkan inovasi sesuai dengan tuntutan
zaman.

. Terbangunnya citra baik

Citra baik perusahaan terbagi menjadi dua yaitu, trust internal dan
trust external. Trust internal adalah amanah atau trust dari segenap orang
yang ada dalam perusahaan. Sedangkan trust external adalah timbulnya
rasa amanah atau percaya dari segenap stakeholder perusahaan, baik itu
konsumen, pemasok, pemerintah, maupun masyarakat luas, bahkan juga

pesaing.
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E. Usaha Mikro dalam Pandangan Islam

Manusia dalam kehidupannya dituntut melakukan sesuatu usaha untuk
mendatangkan hasil dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya. Dengan
berusaha kita tidak sgja menghidupi diri kita sendiri, tetapi juga
menghidupkan orang-orang yang ada dalam tanggung jawab kita dan bahkan
bila kita berkecukupan dapat memberikan sebagian dari hasil usaha kita
untuk menolong orang lain yang memerlukannya. * Didalam Islam, bekerja
dan berusaha merupakan suatu kewajiban bagi setiap manusia® Islam
memposisikan bekerja atau berusaha sebagai kewgjiban kedua setelah shalat.

sebagaimana Firman Allah SWT dalam Al-Qu’an Surat Al-Jum’ah (62) : 10,

2090MHO0 O Wwa d= QO CONABDIL I rO R+
EVYIAQFTHo de ORx BHXOROYN, ¢ 5o g 0o
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Artinya : “apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di
muka bumi, dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-

banyak supaya kamu beruntung”.*
Pada dasarnya Allah SWT telah menjanjikan rizki bagi makhluknya
yang ada dipermukaan bumi ini, namun untuk mendapatkan tersebut kita
dituntut untuk bekerja dan berusaha. Manusia dalam kehidupannya dituntut

untuk melakukan suatu usaha untuk mendatangkan hasil dalam pemenuhan

kebutuhan kehidupannya. Usaha yang dilakukan dapat berupa tindakan-

29.

#Ma’ruf Abdullah, Wirausaha Berbasis Syariah, (Banjarmasin : Antasari Perss, 2011), h.

#Husein Syahatah, Ekonomi Rumah Tanggah Muslim, terj. H. Dudung Rahmat Hidayat

dan Idhoh Annas, ( Jakrta: Gema Insani, 2004), h. 62.

*Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung : MQS Publising, 2010),

h. 554.



54

tindakan untuk memperoleh dan memanfaatkan sumber daya yang memiliki
nilai ekonomis guna memenuhi syarat-syarat minimal atau kebutuhan dasar
agar dapat bertahan hidup, dimana kebutuhan dasar yang merupakan
kebutuhan biologis dan lingkungan sosial budaya yang harus dipenuhi bagi
kesinambungan hidup individu dan masyarakat.

Hal ini sesuai dengan tujuan ekonomi yang bersifat pribadi dan sosial.
Ekonomi yang bersifat pribadi adalah untuk pemenuhan pribadi dan keuarga
sedangkan ekonomi sosia adalah memberantas kemiskinan masyarakat,

% individu-individu harus

pemberantasan kelaparan dan kemelaratan.
mempergunakan kekuatan dan keterampilan diri sendiri untuk memenunhi
kebutuhan hidup sebaga tugas pengabdian kepada Allah SWT.
Kewirausahaan, kerja keras, siap mengambil resiko, manajemen yang tepat
merupakan watak yang melekat dalam kehidupan, hal ini harus dimiliki oleh
seseorang dalam memenuhi kebutuhan.’

Salah satu usaha dan sarana yang dapat di lakukan untuk mendatangkan
hasil yakni melalui kegiatan usaha mikro. Usaha mikro merupakan suatu jenis
usaha yang sederhana atau informal yang memiliki aset, modal omzet yang
amat kecil.® Usaha mikro disebut juga usaha kecil. Usaha kecil adalah
ekonomi rakyat yang bersakala kecil dan memenuhi kriteria kekayaan bersih

atau hasil penjualan tahunan serta kepemilikan diatur dalam undang-undang.

Usaha kecil atau sering dikenal dengan small business merupakan suatu

®Mawardi, Ekonomi |slam, (Pekanbaru : Alfa Graha Unri Press, 2007 ), h. 6.

$"Muh. Said, Pengantar Ekonomi Islam : Dasar-Dasar dan Pengembangan ( Pekanbaru :
Suska Perss, 2008), h. 8.

*®Euis Amelia, Op. Cit, h. 41.
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kegiatan bisnis yang dilakukan baik oleh perorangan maupun kelompok,
dimana modal awalnya tidak bernilai besar dan memiliki tujuan untuk
memperoleh |aba dengan jumlah tenaga kerja dan asset yang relatif terbatas.*
Pada umumnya usaha mikro ini bergerak dibidang perdagangan. Perdagangan
usaha mikro termasuk kedalam kelompok perdagangan kecil seperti pedagang
kaki lima dan pedagang dipasar tradisional. Didalam Islam, usaha mikro
dipandang suatu perkara yang baik dan mulia, kecuali perkara yang terdapat
kegiatan dan unsur yang yang dilarang di dalam melakukan usaha mikro.

Apapun kegiatan dan aktivitas yang dilakukan oleh pelaku usaha mikro
harus sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam. Di bidang produksi
kegiatan pelaku usaha mikro menghasilkan barang dan jasa yang nantinya
akan dimanfaatkan oleh konsumen. Produks yang Islami menurut Siddiqi
adal ah penyediaan barang dan jasa dengan memperhatikan nilai-nilai keadilan
dan kebijakan atau manfaat (mashlahah) bagi masyarakat.”® Usaha mikro
bergerak dibidang sektor perdagangan seperti pedagang kaki lima serta
pedagang-pedagang yang ada dipasar tradisonal.

Usaha mikro bergerak juga diberbagai sektor ekonomi lainnya seperti
pada sektor jasa seperti perbengkelan dan penjahit, pada sektor kelautan
seperti nelayan dan pembudidaya ikan, pada sektor perindustrian seperti
industri makanan dan minuman, industri pengelolaan kayu, rotan, industri

perhiasan dan indusrti pandai besi.

*)rma Nila Sari dan Sri Wiludjeng, Pengantar Bisnis, ( Yogyakarta : Graha [lmu, 2006),
Ed. Ke-1, Cet. Ke-1, h. 48.

“Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2008), Ed. Ke-1, h. 231.
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Daam sgarah perkembangan perdagangan Islam, dahulunya pada
umumnya masyarakat Quraisy biasa mengadakan perjalanan terutama untuk
berdagang ke negeri Syam pada musim panas dan kenegeri Yaman pada

musim dingin. Hal ini diabadikan didalam Al-Qur’an Surat Quraisy (106) :

1-4,
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Artinya : “karena kebiasaan orang-orang Quraisy, (yaitu) kebiasaan mereka
bepergian pada musim dingin dan musim panas, Maka hendaklah
mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah ini (Ka'bah), yang
telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan

lapar dan mengamankan mereka dari ketakutan™.**

Kemudian dilihat dari sgarah Nabi dan Rasul bahwa semuanya
mempunyal salah satu keterampilan dan keakhlian, demikian pula para
sahabat diantara mereka ada yang menjadi pandal besi, tukang kayu, gembala
ternak, petani dan pedagang.”” Kehidupan para Nabi Allah SWT dan
masyarakatnya merupakan salah satu contoh yang baik tentang kegiatan
berekonomi®® khususnya kegiatan atau aktivitas usaha mikro, yang mana
kegiatan itu sampai saat ini masih eksis dilakukan oleh pelaku usaha mikro.
Aktivitas itu banayak di sebutkan diceritakan dan diabadikan didadlam Al-

Qur’an sehingga dapat dijadikan pelajaran dan motivasi untuk lebih giat dan

“Depertemen AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemahan,Op. Cit, h. 602.
“’Hasan Edy, Indahnya Ekonomi Islam, (Bandung : Alfabeta, 2007), h. 29.
“3pysat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam, Op. Cit, h. 235.
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tekun dalam berusaha menjalankan bidang usaha yang digelutinya saat ini
pada akhirnya tercapainya falah.

Pada Nabi Dawud AS mempunyai keterampilan dalam mengelola besi
menjadi suatu produk yang bermanfaat, dengan memproduksi suatu produk
tersebut yang berbahan besi Nabi Dawud AS memperoleh penghasilannya
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. sebagaimana disebutkan dalam Al-
Qur’an Surat Saba’ (34) : 10-11,
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Artinya : ““dan Sesungguhnya telah Kami berikan kepada Daud kurnia dari
kami. (kami berfirman): "Hai gunung-gunung dan burung-burung,
bertasbihlah berulang-ulang bersama Daud’, dan Kami telah
melunakkan besi untuknya. (yaitu) buatlah baju bes yang besar-
besar dan ukurlah anyamannya; dan kerjakanlah amalan yang

saleh. Sesungguhnya aku melihat apa yang kamu kerjakan”.*

Kemudian Al-Qur’an menceritatkan pemanfaatan kaca pada istana Nabi
Sulaiman AS, hal ini menunjukkan waktu itu telah ada produks istana dari
kaca, sebagaimana disebutkan didalam Al-Qur’an Surat An-Naml (27) : 44,

O = ANEL oS 6 00 = o=@,
€0v=0060 - OCmH+«: B HFAAErOO LW
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“Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan,Op. Cit, h. 429.
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Artinya : ““dikatakan kepadanya: "Masuklah ke dalam istana”. Maka tatkala
Dia melihat lantai istana itu, dikiranya kolam air yang besar, dan
disingkapkannya  kedua  betisnya.  berkatalah  Sulaiman:
"Sesungguhnya ia adalah istana licin terbuat dari kaca". berkatalah
Balgis: "Ya Tuhanku, Sesungguhnya aku telah berbuat zalim
terhadap diriku dan aku berserah diri bersama Sulaiman kepada

Allah, Tuhan semesta alam".*®
Indutri Keramik dan batu bata, disebutkan didalam Al-Qur’an Surat Al-

Qashash (28) : 38,
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Artinya : “ dan berkata Fir'aun: "Hai pembesar kaumku, aku tidak

mengetahui Tuhan bagimu selain aku. Maka bakarlah Hai Haman
untukku tanah liat kemudian buatkanlah untukku bangunan yang
Tinggi supaya aku dapat naik melihat Tuhan Musa, dan
Sesungguhnya aku benar-benar yakin bahwa Dia Termasuk orang-
orang pendusta”.*®

Industri kulit dan tekstil sebagaimana terdapat didalam Al-Qur’an Surat
An-Nahl (16) : 80,
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“Ibid, h. 380.

I bid, h. 390.
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Artinya : ** dan Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai tempat
tinggal dan Dia menjadikan bagi kamu rumah-rumah (kemah-
kemah) dari kulit binatang ternak yang kamu merasa ringan
(membawa)nya di waktu kamu berjalan dan waktu kamu bermukim
dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu domba, bulu onta dan bulu
kambing, alat-alat rumah tangga dan perhiasan (yang kamu pakai)
sampai waktu (tertentu)”.*’

Setiap riwayat hidup Nabi dan Rasul seperti yang dijelaskan dalam Al-
Qur’an diatas mereka mempunyai keahlian atau keterampilan masing-masing,
disamping keterampilan bedakwah hal ini menunjukkan produktivitas dari
kehidupan Nabi dan Rasul. Para pelaku usaha mikro muslim harus mampu
meneladani dari riwayat hidup Nabi dan Rasul serta para sahabat Nabi
Muhammad dan ulama salaf yang sukses memperjuangkan Islam dan di kenal
memiliki keahlian bisnis yang menjadikan mereka memiliki materi yang
berlimpah, Abu Bakar Ash-Shiddiq dan Utsman bin Affan misalnya, mereka
dikena sebagai orang kaya raya dan berilmu pengetahuan, dengan ilmu
pengetahuan dan hartanya mereka memperjuangkan Islam.

Kemudian sebut juga Abdurrahman bin Auf sang konglomerat yang
penuh dengan strategi bisnis, juga tidak asing dengan Imam Abu Hanifa,
ulama besar di bidang fikih tetapi juga entrepreneur dan pengusaha yang

sukses. Semangat mereka luar biasa dalam mencari harta, tetapi juga hartaitu

mereka gunakan untuk menopang dakwah dan ibadah mereka kepada Allah

4| bid, h. 286.
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SWT, mereka menjadikan ilmu dan harta mereka di dunia sebagai pintu untuk
menjemput surga Allah SWT.®

Para pelaku usaha mikro harus memiliki keahlian atau keterampilan dan
jiwa kewiraswastaan, karena seorang yang memiliki keahlian atau
keterampilan lebih mudah menciptakan lapangan pekerjaan bagi dirinya
sendiri dan juga bagi orang lain, apalagi kalau dibarengi dengan tumbuhnya
jiwa kewiraswastaan (enterpreneurship). Sementara orang yang tidak
memiliki keahlian atau keterampilan akan semakin sulit terserap kedalam
dunia kerja, dan orang yang tidak memiliki jiwa kewiraswastaan tidak
mungkin dapat menciptakan lapangan pekerjaan bagi orang lain. Maka etos
kerja yang tinggi, penguasaan Iptek dan jiwa kewiraswastaan menjadi faktor
kunci dalam membangun kembali kejayaan yang kuat ekonomi masyarakat
|slam.®®

Kehidupan manusia khususnya para pelaku usaha mikro dimuka bumi
ini pada hakekatnya merupakan manifestasi dari tugas sebagai ke khalifah
dimuka bumi ini, Menjadi khalifah manusia berkedudukan sebagai “wakil
Allah”, yang bertugas mengatur dan mengelola alam raya sebaik mungkin.
Sesuai amanah Allah SWT yang diberikan kepada setigp manusia. Bumi ini
oleh Allah SWT diserahkan kepada manusia dan dimudahkanNya. Oleh

karena itu, manusia harus memanfaatkan nikmat yang baik ini serta berusaha

“8Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syari’ah, (Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2009), Cet. Ke-
1, h. 50.
“Ibid, h. 41.
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diseluruh seginya untuk mencari anugerah dari Allah SWT itu.*°Sebagaimana

Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat Al-Mulk (67) : 15,
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Artinya : “Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka

berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari
rezki-Nya. dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah)
dibangkitkan”.>
Islam akan membukakan pintu kerja atau rizki bagi setiap muslim agar
ia dapat memilih pekerjaan yang sesuai dengan minatnya dan
kemampuannnya. Namun demikian masih banyak orang yang enggan untuk
bekerja dan berusaha dengan alasan bertawaka kepada Allah SWT mereka
salah memahami garan Islam. Islam sangat memberi perhatian besar pada
masalah bekerja. Bekerja pada dasarnya adalah kewajiban setiap individu di
mana Allah SWT, Rasul, dan masyarakat secara langsung akan menilai hasil
kerja-nyaitu. Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat At-taubah (9): 105,
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Oy usuf Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam, Penerjemah Mu’ammal Hamidy,
(Surabaya: PT. Binallmu Surabaya, 2007), Ed. Revis, h. 167.
*!Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan,Op. Cit, h. 563.
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Artinya : “dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan
yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa
yang telah kamu kerjakan’.

Dalil dari Al-Hadits Rasulullah bersabda,
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Artinya : “ menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa, mengabarkan
kepada kami Isabin Yunus, dari Tsaurin, dari Kholid bin ma’dam,
dari al-Miqdam bahwa Rasulallah SAW bersabda, * tidak ada
makanan yang lebih baik bagi seseorang dari hasil usahanya
sendiri. Dan sesungguhnya Nabi Allah SWT, Dawud, makan dari

hasil usahanya sendiri”.(HR. Bhukhari)>®
Contoh perbuatan Nabi Dawud AS disebutkan oleh Rasulallah SAW
disini untuk mendorong semangat bekerja dan menanamkan jiwa berdikari
kepada setiap muslim. Dengan semangat dan jiwa yang dimiliki seperti yang
dimiliki Nabi Dawud AS ini, maka diharapkan akan terciptanya kemakmuran

didalam masyarakat kita dengan cepat.>*

Isam sangat mendorong orang-orang mukmin untuk bekerja keras,
karena pada hakikatnya kehidupan dunia ini merupakan kesempatan yang
tidak akan pernah terulang untuk berbuat kebgjikan atau sesuatu yang

bermanfaat bagi orang lain. Ini sekaligus untuk menguji orang-orang

*?Depertemen AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemahan,Op. Cit, h. 203.

%M. Nashiruddin Al-Albani, Ringkasan Shahih Bukhari, Penerjemah, Abdul Hayyie al-
Kattani dan A. Ikhwani, (Jakarta: Gema Insani Press, 2007), Cet. Ke-1, Jilid 11, h. 27.

*Misbahul Munir, Ajaran-Ajaran Ekonomi Rasulallah : Kajian Hadis Nabi dalam
Persoektif Ekonomi,(Malang : UIN Malang Press, 2007), Cet. Ke-1, h. 106.
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mukmin, siapakah diantara mereka yang paling baik dan tekun dalam
bekerja.*®

Usaha mikro yang dilakukan oleh masyarakat muslim merupakan
bagian dari sarana bekerja untuk pemenuhan kebutuhan hidupnya baik itu
jasmani maupun  rohani. Sebagaimana dijelaskan pada pembahasan
sebelumnya, bahwa banyak kendala yang di aami oleh masyarakat dalam
menggeluti usaha mikro, oleh karena itu baik lembaga pemerintah maupun
swasta harus bersinergi dalam mendukung pertumbuhan dan kemajuan usaha
mikro, karena pada akhirnya usaha mikro tersebut akan berubah menjadi
perusahaan-perusahaan berskala makro yang akan menopang perekonomian
individu, masyarakat maupun negara. Sehingga akan menciptakan kondis
ekonomi yang baik dan kemerdekaan dari individu dalam konteks

kesejahteraan sosial.>®

551 |hi
Ibid.
*®\eithzal Rivai dan Andi Buchari, Islamic Economics, (Jakarta : Bumi Aksara, 2009),
Ed. Ke-1, Cet. Ke-1, h. 112.



